




Apa saja perilaku manusia kepada alam :Apa saja perilaku manusia kepada alam :



Sebagai proses kesadaran dan perenungan tentang Sebagai proses kesadaran dan perenungan tentang 
nasib makhluk di muka bumi dan generasi 
berikutnya. 





Sebelum peralihan tenaga manusia ke teknologi Sebelum peralihan tenaga manusia ke teknologi 
sebenarnya masyarakat telah menciptakan empati atas 
tanah mereka.

 Terdapat berbagai bentuk penghormatan atas sumber 
daya alam dan lingkungan melalui ilmu pengetahuan 
alamiah.alamiah.

Berinteraksi dengan alam bukan harus berlawanan 
kepentingan, namun aktivitas mengisi. 



 Temukan berbagai bentuk kearifan lokal di  Temukan berbagai bentuk kearifan lokal di 
sekitar anda.

Manusia dengan lingkungan (tumbuhan, 
binatang, pegunungan , sungai, dll)



Pada perkembangan pemikiran manusia muncul berbagai Pada perkembangan pemikiran manusia muncul berbagai 
cara (teknologi, ekonomi, politik, hukum) untuk mengolah 
alam. 

Namun mengolah alam seluas-luasnya (eksploitasi) bahkan 
mengarah pada krisis lingkungan

Munculnya ilmu pengetahuan modern tidak dapat Munculnya ilmu pengetahuan modern tidak dapat 
merumuskan relasi harmonis antara alam dan makhluk lain





1. Terdapat perkembangan masyarakat di bawah kendali ilmu, teknologi dan 1. Terdapat perkembangan masyarakat di bawah kendali ilmu, teknologi dan 
pemikiran rasional

2. Perkambangan masyarakat menuju kondisi semakin mengglobal baik secara 
teritori, ekonomi, politik, dan teknologi

3. Corak hidup masyarakat tidak dapat dijelaskan sebatas kepentingan lokal 

maupun nasional namun sesuai konteks global

GLOBALISASI = FAKTA SOSIAL



Masyarakat beresiko = bentuk dampak perubahan Masyarakat beresiko = bentuk dampak perubahan 
kehidupan masyarakat yang memungkinkan terjadi dalam 
kehidupan masyarakat itu sendiri 



 Industri global lahir beriringan dengan resiko Industri global lahir beriringan dengan resiko

 Modernitas merupakan kebudayaan beresiko. Resiko 
sebagai dinamika penggerak masyarakat yang cenderung 
berubah, ingin menentukan masa depan sendiri daripada 
menyerahkan pada agama, tradisi atau alam. 

Terdapat 2 sisi resiko, positif dan negatif. 



Kota DesaKota Desa

1. Alokasi arena terbuka menjadi kawasan 
industri

1. Alokasi lahan pertanian menjad perumahan

2. Pengelolaan limbah industri yang tidak 
semestinya 

2. Penggunaan teknologi dalam komunikasi

Masih ada sektor lain.

Contoh : lingkungan sekolah, lingkungan perkantoran, dll



1. Resiko dapat tidak terlihat1. Resiko dapat tidak terlihat

2. Resiko diproduksi manusia melalui sumber kekayaan 
dalam amsyarakat industri

3. Resiko berhubungan dengan masyarakat yang mencoba 
melepaskan tradisi dan pengetahuan masa lalu karena 
perubahan adalah sesuatu yang berharga

4. Resiko tidak dibatasi oleh tempat dan waktu

5. Resiko dan kelas tidak terpisah





Beberapa pendekatan dalam upaya penyelamatan lingkungan : Beberapa pendekatan dalam upaya penyelamatan lingkungan : 

1. Pendekatan individu

 individu dapat memainkan 2 peran penting yakni merusak atau memelihara 
lingkungan

2. Pendekatan struktur sosial/ sistem sosial

 struktur/sistem sosial membentuk perilaku individu. Penyelamatan 
lingkungan tidak hanya dapat dilaksanakan secara individual namun merupakan lingkungan tidak hanya dapat dilaksanakan secara individual namun merupakan 
produk gerak sistem



Selalu berhubungan Selalu berhubungan 

Pengaruh aspek agama, politik, ekonomi, 
pendidikan akan menentukan baik buruknya 
kondisi lingkungan





Sebagai sebuah masyarakat yang dapat memenuhi Sebagai sebuah masyarakat yang dapat memenuhi 
kebutuhannya tanpa mengurangi kesempatan 
generasi masa depan dalam memenuhi kebutuhan 
mereka



Tidak dapat diciptakan secara individual, namun Tidak dapat diciptakan secara individual, namun 
secara kelompok/sistem 

 tidak dapat dilakukan saat ini saja, namun 
berkelanjutan

Maka memerlukan Pembangunan Berkelanjutan/ Maka memerlukan Pembangunan Berkelanjutan/ 
Sustainable Development



1. Berlangsung secara berlanjut, kontinyu ditopang 1. Berlangsung secara berlanjut, kontinyu ditopang 
sumber daya alam, dijamin kualitas lingkungan, 
manusia yang semakin berlanjut

2. Sumber alam (udara,air, tanah) memiliki ambang 
batas

3. Kualitas lingkungan berkorelasi dengan kualitas 
hidup



4. Pola pemilihan penggunaan SDA masa kini 4. Pola pemilihan penggunaan SDA masa kini 
mempertimbangkan pada masa depan

5. Solidaritas transgenerasi. Menciptakan 
kesejahteraan generasi saat ini agar dapat kesejahteraan generasi saat ini agar dapat 
meningkatkan kesejahteraan generasi masa 
depan



1. Keadilan dalam satu generasi1. Keadilan dalam satu generasi

2. Keadilan antargenerasi

3. Prinsip pencegahan dini

4. Prinsip perlindungan keanekaragaman hayati

Internalisasi kebijakan 5. Internalisasi kebijakan 





1) Warisan penduduk asli suatu daerah1) Warisan penduduk asli suatu daerah
2) Kumpulan orang yang memiliki bahasa, tradisi, 

budaya dan agama berbeda dengan kelompok 
lain/ciri/penanda

3) Selalu diasosiasikan dengan tipe kondisi 
masyarakatmasyarakat

4) Masyarakat dengan hubungan sosial yang 
menekankan pada kelompok, pengambilan 
kesepakatan pengelolaan sumber daya alam 
secara komunal
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